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‘Abstrak
teknologi i membuat yang begitu
besar dalam tatanan manusia. Per berhasil
membuat setiap orang lekat dengan aktivitas bermedia dalam kehidupan
kesehariannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang
efektivitas dan manfaat dari penggunaan media sosial instagram di kalangan
orang muda zaman ini sebagai generasi milenial dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Orang muda yang dimaksud tidak terkecuali kelompok Orang
Muda Katolik Nusa Tenggara Timur. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
wawancara terhadap para informan yang merupakan subyek dari penelitian ini.
Adapun_hasil penelitian memperiihatkan bahwa media sosial instagram
memberikan kontribusi yang sangat signifikan bagi para pengguna atau pegiat
media sosial khususnya Orang Muda Katolik Nusa Tenggara Timur. Sebagai
pegiat media sosial, Orang Muda Katolik menemukan banyak manfaat positif
seperti; mencari informasi, memperluas relasi, media hiburan, media
pewartaan, media belajar maupun media promosi dan digital marketing.

Kata kunci: media sosial; instagram; orang muda katolik, efektivitas, relasi

THE EFFEC’ OF USING SOCIAL MEDIA FOR YOUTH
CATHOLIC PEOPLE OF NUSA TENGGARA TIMUR IN YOGYAKARTA

Abstract

The of i makes such a big change
in the order of human life. Its development has succeeded in making everyone
attached to media activities in their daily lives. The purpose of this study is to find.
out about the effectiveness and benefits of using instagram social media among
young people today as millennial generation in their daily lives. The young people
in question are no exception to the Nusa Tenggara Timur Catholic Youth. The
approach used in this study is a descriptive qualitative approach with interviews
with informants who are the subjects of this study. The results of the study show
that Instagram social media makes a very significant contribution to social media.
users or activists, especially Nusa Tenggara Timur Catholic Youth. As social
media activists, the Catholic Youth found many positive benefits such as; looking
for ion, di i media, media reporting,
learning media as well as promotional media and digital marketing.

Keywords: social media; Instagram; youth catholic people; effectiveness; relation
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Abstrak

Perkembangan teknologi komunikasi membuat perubahan yang begitu
besar dalam tatanan kehidupan manusia. Perkembangannya berhasil
membuat setiajfffibrang lekat dengan aktivitas bermedia dalam kehidupan
kesehariannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang
efektivitas dan manfaat dari penggunaan media so@fl instagram di kalangan
orang muda zaman ini sebagai generasi milenial dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Orang muda yang dimaks@ll tidak terkecuali kelompok Orang
Muda Katolik Nusa Tenggara Timur. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
wawancara terhadap para informan yang merupakan subyek dari penelitian ini.
Adapun hasil penelitian memperlihatkan bahwa media sosial instagram
memberikan kontribusi yang sangat signifikan bagi para pengguna atau pegiat
media sosial khususnya Orang Muda Katolik Nusa Tenggara Timur. Sebagai
pegiat media sosial, Orang Muda Katolik menemukan banyak manfaat positif
seperti; mencari informasi, memperluas relasi, media hiburan, media
pewartaan, media belajar maupun media promosi dan digital marketing.

Kata kunci: media sosial; instagram; orang muda katolik, efektivitas, relasi

THE EFFECTIVENESS OF USING INSTAGRAM SOCIAL MEDIA FOR YOUTH
CATHOLIC PEOPLE OF NUSA TENGGARA TIMUR IN YOGYAKARTA
[10)

Abstract

The development of communication technology makes such a big change
in the order of human life. development has succeeded in making everyone
attached to media activities in their daily lives. The purpose of this study is to find
out about the effectiveness and benefits of using instagram social media among
young people today as millennial generation in their daily lives. The young pefple
in question are no exception to the Nusa Tenggara Timur Catholic Youth. The
approach used in this stlildly is a descriptive qualitative approach with interviews
with informants who are the subjects of this study. The results of the study show
that Instagram social media makes a very significant contribution to social media
users or activists, especially Nusa Tenggara Timur Catholic Youth. As social
media activists, the Catholic Youth found many positive benefits such as; looking
for information, expanding relationships, entertainment media, media reporting,
learning media as well as promotional media and digital marketing.

Keywords: social media; Instagram,; youth catholic people; effectiveness; relation
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PENDAHULUAN

Fenomena penggunaan media
sosial saat ini bukan lagi satu hal
baru dalam kehidupan harian kita.
Perkembangan teknologi komunikasi
yvang semakin cepat menjadi salah
satu fenomena baru (Cecilia Paulina
Sianipar, 2015). Kebaruannya
mempengaruhi sendi-sendi
kehidupan umat manusia, terutama
generasi muda (Komisi Komsos KWI,
2018). Artinya generasi muda bukan
lagi generasi yang gaptek alias gagap
teknologi, tetapi generasi yang
memiliki kemampuan dalam
menggunakan teknologi. Kehadiran
teknologi yang dibarengi dengan
kecakapan penggunaannya semakin
menawarkan lebih banyak peluang
untuk mengembangkan
keterampilan, pada saat yang sama
juga meningkatkan peluang untuk
mengembangkan jenis keterampilan
lain (Potter, 2020).

Penggunaan media sosial ini
bukan hanya terbatas pada kalangan
orang-orang yang hidup di daerah
perkotaan melainkan juga
masyarakat di pedesaan (Chris
Brogan, 2010). Ini terbukti dari
maraknya masyarakat yang sudah
mengenal dan menggunakan
berbagai jenis media sosial termasuk
instagram. Menurut Macarthy (2015),
instagram adalah layanan jejaring
sosial online yang menawarkan
fasilitas untuk mengambil dan
membangikan foto dan video di
berbagai platform media sosial.
Fenomena ini mau menunjukkan
bahwa masyarakat saat ini memiliki

bermacam-macam motivasi yang
mendorong mereka untuk
menggunakan media sosial,

khususnya instagram yang sedang
populer dalam kategori media sosial
ﬁ(asrullah, 2015).

Saat ini, instagram dijadikan
sebagai sarana pertukaran informasi
vang dapat dilakukan kapan saja dan
di mana saja tanpa batas ruang dan
waktu (Varlina, 2022). Lebih jauh ia
mengatakan bahwa kehadiran media
sosial tidak hanya memberikan
kemudahan dalam dunia informasi
dan komunikasi tetapi  juga
memberikan  kemudahan  dalam
dunia kerja (Varlina, 2022). Hal
serupa  juga dikatakan oleh
(Nasrullah, 2015) bahwa media ini
memberikan kemudahan bagi siapa
saja untuk saling bertukar informasi
baik  berupa, tulisan, gambar,
maupun video yang menarik bagi
para penggunanya. Kemudahan yang
ditampilkan dalam media sosial pun
tidak hanya terbatas pada
pertukaran informasi, melainkan
juga  memberi wadah  untuk
membangun kerja sama antar para
pengguna  dalam  menghasilkan
konten (Mandibergh, 2012).

Di sisi lain, media sosial juga
menjadi sarana konvergensi antara
komunikasi personal (saling berbagi
antar individu) dan media publik
untuk berbagi kepada siapa saja
tanpa ada batas individu (Meike &
Young, 2012). Sedangkan menurut
Scott (2013) dikatakan bahwa media
sosial menyediakan cara untuk orang
membagikan ide, konten, dan
hubungan online. Dia juga
menambahkan bahwa media sosial
berbeda dengan yang disebut media
yang biasa di mana semua orang
dapat menciptakannya, membuatnya
dalam bentuk teks, video, gambar
atau komunitas. Penciptaan dan
pertukaran ide, konten maupun
hubungan online sudah merupakan
dasar ideologi dan teknologi Web 2.0
(Kaplan & Haenlein, 2010).
Pertukaran informasi mengandaikan
adanya komunikasi yang efektif
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antara orang-orang yang terlibat di
dalam komunikasi tersebut
(Novrianto, 2014) dan tergantung
pada para pengguna maupun
platform yang digunakan (Kietzmann,
2011), serta menunjukkan
perubahan-perubahan sikap yang
terjadi di dalamnya (Abubakar,
2015).

Bertolak dari beberapa

fenomena penelitian tersebut terlihat
bahwa penggunaan media sosial
termasuk instagram mempunyai
peran penting dalam kehidupan
masyarakat, termasuk Orang Muda
Katolik Nusa Bnggara Timur di
Yogyakarta. Menurut Komisi
Kepemudaan Katolik Konferensi Wali
Gereja [f#onesia (1998), Orang Muda
Katolik adalah mereka yang berusia
13-35 tahun dan belum menikah,
dengan tetap memperhatikan situasi
dan kebiasaarfj] masing-masing
daerah. Mereka adalah pionir bagi
perjumpaan dan dialog dalam
perspektif hidup bersama secara

damai (Dokumen Orang Muda,
Penegasan Iman dan Panggilan,
2019).

Dalam dokumen Christus Vivit
(CV) art. 64 dikatakan bahwa “setelah
menerima inspirasi dari sabda Allah,
kita tidak dapat mengatakan bahwa
orang muda hanyalah masa depan
Gereja: mereka adalah masa kini,
mereka sedang memperkaya kita
dengan keterlibatan mereka. Orang
muda bukan lagi anak-anak, mereka
sedang dalam masa hidup di mana
mereka mulai memikul tanggung
jawab  yang  berbeda, dengan
berpartisipasi bersama orang dewasa
lain dalam pengembangan keluarga,
masyarakat dan Gereja”. Pernyataan
dokumen ini mau menyatakan
bahwa orang mufl adalah tulang
punggung Gereja baik di masa kini
maupun di masa yang akarfflatang.
Karena itu orang muda memiliki
tugas dan tanggung jawab masing-
masing yang dipercayakan untuk
mengembangkan keluarga,
masyarakat maupun Gereja.

Penelitian dengan tema ini

s.udah banyak dilakukan dengan
1

Judul Artikel Maksimal Empat Kata Pertama....

berbagai fokus yang berbeda. Dalam
penelitian Devina Estha Prasdiya
(2017) menunjfikkan bahwa Orang
Muda Katolik dapat memanfaatkan
media sosial instagram dengan baik
yakni untuk memperoleh informasi
lengkap dan spesifik terkait kegiatan
vang sedang berlangsung serta
mengundang mereka untuk terlibat
aktif di dalamnya. Begitu pula dalam
penelitian  Lestari (2020), juga
terungkap hal yang@Eampir sama
bahwa  manfaat media sosial
instagram juga dapat memberikan
dampak positif Hfi Orang Muda
Katolik. Dampak ini menjadi salah
satu daya tarik yang dapat memberi
inspirasi  bagi mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam berbagai
kegiatan menggereja dan membantu
menumbuhkan semangat keakraban
di antara mereka.

Selain  itu media  sosial
instagram juga bermanfaat untuk

memperluas relasi dan media
informasi. Perlihal serupa juga
diungkapkan dalam penelitian

Pamungkas (2020), nampak bahwa
penggunaan media sosial instagram

sangat membantu Orang Muda
Katolik untuk mendalami sabda
Tuhan dan sarana untuk
memperoleh informasi seputar

kegiatan-kegiatan rohani di Gereja.
Manfaat lain yang dirasakan adalah
bahwa mengajak mereka untuk
terlibat aktif dalam berbagai kegiatan
dalam kehidupan menggereja
berdasarkan informasi yang
diperoleh melalui media instagram
ini.

Ini sesungguhnya menegaskan
bahwa tekonolfigi internet dan media
sosial saat ini telah membentuk cara
komunikasi baru yang menstabilkan
hubungan serta menjadi sebuah
ruang publik di mana orang-orang
muda meluangkan banyak waktu
dan saling bertemu dengan mudah,
meski tidak semua memiliki akses
yang sama, khususnya di beberapa
bagian dunia (Paus Fransiskus,
2019). Meski demikifE] lanjut Paus
Fransiskus bahwa kedua hal itu
merupakan peluang istimewa untuk
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Penulis Pertama!, Penulis Kedua?Z....

dialog perjumpaan dan pertukaran
antar pribadi, serta kepada informasi
dan pengetahuan.

Penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya karena
berfokus dalam melihat penggunaan
media sosial instagram di kalangan
Orang Muda Katolik yang berasal
dari Nusa Tenggara Timur. Penelitian
dengan subyek yang lebih spesifik
bisa memberikan gambaran yang
lebih nyata tentang penggunaan
media sosial instagram. Penelitian ini
diharapkan bisa berkontribusi untuk
mengembangkan  efektivitas dan
kreativitas serta kemampuan
berliterasi dalam penggunaan media
sosial instagram.

METE)E PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif yang berfokus
pada pendeskripsian atas fenomena
yang sedang tffjadi (Amanda &
Antony, 2022). Penelitian kualitatif
merupakan proses eksplorasi dan
memahami makna perilaku individu

dan kelompok, menggambarkan
masalah sosial atau  masalah
kemanusiaan (Creswell, 2012).

Pandangan yang sama juga pernah
disampaikan oleh Bogdan dan Tylor
(2012), yang menyebut ffbahwa
metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data
deskripsi berupa penjelasan tertulis
maupun lisan dari subyek yang
diamati (Moleong, 2018). Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah
fenomenologi di mana pendekatan ini
menghasilkan data fing ditemukan
di lapangan lebih mendalam dan
bermakna yang kemudian akan
dideskripsikan sebagai hasil dari
penelitian ini (Smith, 2011; Eatough
dan Smith, 2017). Demikian pula

(Kuntarto & Sugandi, 2018)
berpendapat Ehhwa dengan
menggunakan pendekatan ini,
peneliti dapat melihat dan

merasakan kenyataan yang terjadi

intuk mengukur sejauh mana
1

efektivitas penggunaan dan manfaat
dari media sosial di kalangan para
informan khususnya Orang Muda
Katolik yang berasal dari Nusa
Tengfffa Timur.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini
adalah teknik wawancara langsung di
lapangan dengan para informan
(interview face to face). Menurut
Burke JoHElson & Larry Cristensen
(2008), wawancara merupakan
teknik pengumpulan data dimana
pewawancara (peneliti) dalam
mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan kepada yang
diwanwancarai. Berkaitan dengan
teknik serupa, Creswell (2012) juga
berpendapat bahwa  wawancara
langsung berarti peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada para
informan dengan cara merekam
jawaban yang diberikan Elna
memperoleh informasi data yang
berkaitan dengan obyek penelitian.

Dalam melakukan wawancara,
peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan aktual kepada para
informan untuk memperoleh data
atau informasi terkait dengan
manfaat penggunaan media sosial
instagram yang sedang populer
digunakan di kalangan Orang Muda
Katolik secara khusus yang berasal
dari Nusa Tenggara Timur. Adapun
informan P{ang dimaksud adalah
beberapa Orang Muda Katolik yang
berdomisili di Yogyakarta khususnya
@ Kelurahan Sanggrahan,
Kecamatan Depok, Kabupaten
Sleman, Daerah [stimewa
Yogyakarta. Para informan tersebut
berjumlah lima orang dengan rentang
usia yang berbeda-beda yakni antara
19-25 tahun. Informan pada rentang
usia tersebut dipilih karena mereka
menggunakan porsi waktu yang
cukup banyak untuk berselancar
dalam dunia media sosial. Latar
[Flakang para informan adalah para
mahasiswa dan mahasiswi yang
sedang menempuh studi di berbagai
Universitas yang ada di Yogyakarta

4 | Randang Tana: Jurnal Pengabdian Masyarakat; E-ISSN: 2622-0636




dan sekaligus masih memiliki status
sebagai pengguna aktif media sosial
instagram. Perbedaan latar belakang
tempat pendidilffdh akan memberi
warna tersendiri dalam penelitian ini.
Diharapkan agar penelitian ini dapat
memberikan inspirasi positif bagi
orang-orang muda Katolik lainnya
dalam menggunakan media sosial
secara khusus instagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara
dengan para informan, diketahui
bahwa sebagai pengguna media
sosial, para informan memiliki tujuan
atau motivasi yang berbeda-beda
dalam memanfaatkan media sosial
termasuk kemampuan berliterasi.
Adapun hasil pef@itian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Wawancara

Judul Artikel Maksimal Empat Kata Pertama....

terlibat
kegiatan
menggereja

bersama teman-
teman dan
mengatasi fomo
(fear of missing
out] yang ada
dalam diri.

dalam

3. Mengapa

4.  Pengaruh

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apamotivasi Membangun
anda sebagai personal
Orang Muda  branding,

Katolik memposting hal
menggunakan positif yang
media Sosial menginspirasi,
instagram? memperluas
relasi sosial,
motivasi, agar
bisa mengetahui
informasi dan
ajaran Gereja.

2. Manfaat apa  Sebagai sarana
yang anda motivasi dan
peroleh ketika ekspresi diri,
menggunakan sarana doa
media sosial bersama,
ini? menambah

wawasan
tentang  media
sosial, sarana
promosi dan
digital
marketing, media
hiburan,
mengubah arah
berpikir dari
rasa ingin tahu
menjadi aktif

S. Pengaruh

Tersedia banyak

lebih memilih fitur yang lebih

media menarik dan

instagram? inovatif = seperti
fiiter dan reels
yang bisa
digunakan

untuk mengedit
foto dan video.
Karena
merupakan
bagian
media sosial
yang sedang
populer di
kalangan orang
muda.

dari

Informasi
keagamaan dan
sajian rohani,
menyimpan file
arsip, informasi
selalu up to date,
lebih dari
sekedar
membagi foto
dan video, bisa
mengembangkan
minat dan bakat,
bisa  dijadikan
sebagai media
pewartaan.

positif apa
yang anda
temukan
selama
menggunakan
instagram?

Postingan

negatif apa provokasi, berita

yang anda hoax, komentar
temukan negatif, konten
selama sensitif, gaya
menggunakan hidup

instagram? konsumtif.

Bertolak dari hasil penelitian
di atas, data yang diperoleh dari para
informan dalam penelitian
ditemukan tiga tema utama yang
saling berkaitan dan menjadi pokok
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Penulis Pertama!, Penulis Kedua?Z....

bahasan pada bagian ini. Pertama,
motivasi atau tujuan dari Orang
Muda Katolik Nusa Tenggara Timur
menggunakan media sosial
instagram sebagai platform media
populer yang sedang digunakan di
kalangan orang muda saat ini.
Kedua, manfaat dan intensitas dari
penggunaan media sosial instagram
dari Orang Muda Katolik. Ketiga,
dampak penggunaan media sosial.

Instagram dan Orang fEhda Katolik
Kehadiran aplikasi media sosial
instagram saat menjadi satu media
sosial yang paling banyak digemari
oleh kaum muda sebagai generasi
milenial saat ini (We Are Social,
2022). Penggunaan media ini bisa
terjadi bila memiliki koneksi internet
vang memadai. Media ini bisa
menyajikan fitur-fitur menarik
seperti media sosial lainnya yang
dapat memberikan manfaat bagi para
pengguna. Fitur-fitur menarik antara
lain; tersedia kolom comment sebagai
indikasi bahwa apa yang diposting
oleh seorang  pengguna  bisa
dimungkinan bagi para pengguna
lain untuk memberikan komentar
bila menarik perhatian.

Begitu pula dengan kolom like,
share, and follow menjadi indikasi
bagi pengguna lain untuk menyukai
dan membagikan informasi lebih luas
kepada para pengguna lain sekaligus
bisa menjadi satu undangan bagi
para pengguna untuk mengikuti
akun bersangkutan yang sedang
berbagi informasi. Selain itu media
sosial ini memberikan beberapa
manfaat bagi para pengguna seperti
media sosial lainnya. Manfaatnya
antara lain; mudah memperoleh
informasi maupun pengetahuan
baru, sarana untuk mencari hiburan;
music, video, game, film, sarana
ekspresi diri, sarana untuk menjalin
relasi sosial yang lebih luas, sarana
untuk berbagi pengalaman, sebagai
media belajar dan mengembangkan
kreativitas, sebagai sarana untuk

menumbuhkan iman, sebagai media
promosi dan digital marketing, dll.

Pemanfaatan media sosial juga
terjadi terjadi di kalangan Orang
Muda Katolik Nusa Tenggara Timur
saat ini bahwa pfflegunaan media
sosial instagram merupakan salah
satu bagian penting yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan harian
mereka. Fenomena ini juga semakin
mempertegas bahwa pengguna media
sosial instagram saat ini adalah
didominasi oleh kaum muda (We Are
Social, 2022).

Selain itu, terdapat data lain
yang dapat diketahui dari hasil
interview dengan lima informan
tersebut. Dalam wawancara, peneliti
juga menemukan bahwa sebagai
orang muda mereka memiliki
pandangan dan pengalaman yang
hampir sama namun  berbeda
berkaitan dengan manfaat
penggunaan media sosial khususnya
instagram. Lebih jauh hal yang
sangat menonjol dari Bngalaman
mereka adalah manfaat media sosial
instagram digunakan untuk hal-hal
yang bersifat positif. Artinya jenis
media sosial ini memberikan banyak
kontribusi yang sangat signifikan
bagi para penggunanya. Kontribusi-
kontribusi tersebut antara lain;
pertama, dapat menjalin relasi yang
lebih banyak dengan orang-orang
yang belum pernah dikenal tanpa
batas baik yang seiman maupun
yang tidak seiman.

Kedua, memberi kemudahan
untuk mengakses bermacam-macam
informasi khususnya yang berkaitan
dengan  kehidupan  menggereja,
ajaran Gereja, pengetahuan praktis
tentang iman Katolik, mengetahui
perkembangan terkini tentang Gereja
baik lokal maupun universal. Ketiga,
membantu orang muda untuk
memperoleh siraman rohani yang
disajikan di dalamnya seperti; kata-
kata inspirasi berupa ayat-ayat Kitab
Suci dan kata-kata motivasi berupa
foto maupun video, mudah
mengetahui informasi tentang jadwal
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perayaan Ekaristi pada hari Minggu.
Keempat, sebagai media yang
memfasilitasi kegiatan rohani seperti
doa Rosario, doa Angelus dan Novena
bersama. Kelima, membantu
menumbuhkan iman Kristiani
flclalui sharing iman bersama,
membantu orang muda untuk
terlibat aktif dalam kehidupan
menggereja seperti menjadi petugas
liturgi pada hari Minggu dan menjadi
anggota OMK. Keenam, sebagai
media pewartaan iman bagi teman-
teman orang muda dan membangun
tali persaudaraan di dalamnya. Hasil
fBnuan ini semakin mempertegas
penelitian yang dilakukan oleh
Rahayu (2020) bahwa penggunaan
media sosial instagram sangat
membantu Orang Muda Katolik
untuk mendalami sabda Tuhan dan
sarana untuk memperoleh informasi
seputar kegiatan-kegiatan rohani di
Gereja.

Selain itu, pemanfaaatan-
pemanfaatan media sosial secara
efektif ini juga mendukung penelitian
Asa (2022) yang menyebutkan bahwa
kerja sama antar anggota Gereja
memberi pengaruh yang cukup besar
dalam terlaksananya karya
pewartaaan.

Instagram sebagai Media Promosi
Di sisi lain, informan juga
menyebut bahwa instagram juga
membantu mereka dalam memahami
berbagai informasi kegiatan di
lingkungan Gereja. Hal ini dipertegas
oleh informan dengan menyebut
bahwa; pertama, Instagram
digunakan sebagai media promosi
produk-produk bisnis dan digital
marketing, media belajar yang
berkaitan dengan akuntansi dan
dunia bisnis. Kedua, media ini bisa
menjadi portfolio dari hasil karya
yvang dimiliki oleh orang muda.
Ketiga, sejalan dengafff)pemikiran
serupa, media ini juga menawarkan
fitur-fitur yang menarik bagi para
penggunanya. Instagram juga
memudahkan dalam berbagi foto,
video, reels, mem-follow dan di-
ollow, tersedia kolom like, comment
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and share sebagai bagian dari media
hiburan dan ekspresi diri dan sebagai
salah satau solusi untuk membantu
mengatasi FOMO (fear of missing out)
dalam diri orang muda. Temuan ini
menarik karena memperlihatkan
bahwa Orang Muda Katolik Nusa
Tenggara  Timur aktif dalam
memanfaatkan media sosial
instagram untuk mendukung
aktifitas pemasaran produk-produk
yang mereka  hasilkan. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa
Orang Muda Katolik Nusa Tenggara
Timur sudah memanfaatkan
instagram dengan baik, dilihat dari
keberagaman promosi dan
@emanfaataan fitur yang tersedia.
Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian Rahadi dan Zainal (2016)
yang menyebut bahwa media sosial
efektif dan murah dalam proses
pemasaraan produk secara online.
Pengaruh dan
Instagram

Di dalam proses menggunakan
media  sosial, informan  juga
ffenyadari bahwa media sosial
memiliki pengaruh yang besar, baik
dalam hal positif maupun negatif.
Pengaruh positif dari penggunaan
instagram antara lain; memberikan
informasi keagamaan dan sajian
rohani; digunakan untuk menyimpan
file arsip; memberikan informasi
selalu up to date, serta bisa dija@an
sebagai media pewartaan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Toron  (2021) yang
menyebut bahwa generasi muda
melihat media digital sebagai alat
komunikasi yang efektif.

Di sisi lain, informan juga
menyebut bahwa terdapat hal-hal
negatif yang dimaksud antara lain;
pengaruh untuk menyebarkan berita
bohong (hoax), fitnah, kata-kata
provokatif yang memecah belah
perasudaraan lewat komentar-
komentar negatif, ujaran kebencian,
penyebaran situs porno dan gaya
hidup konsumtif (consumtive life
style). Persoalan lain yang perlu
disadari oleh orang muda adalah soal

positif negatif
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penyebaran identitas yang tanpa
arah dan perlindungan privasi yang
tidak terjamin akan menyebabkan
cyber bullying maupun komentar-
komentar yang berada di luar jalur
(Smith, 2008).

Celaan dan pelanggaran privasi
pun tidak terhindari dari
penggunaan media sosial yang kerap
terjadi di saat ini berkenaan dengan
kebebasan berekspresi melalui
internet (Tirosh, 2016). Artinya
sebagai pengguna media sosial, orang
muda perlu mempertimbangkan
konsekuensi yang berkaitan dengan
informasi pribadi (Hiselius, 2015).
Karena itu perlu ditanamkan satu
kesadaran baru akan keamanan
dalam menggunakan media sosial
sebagaimana dikatakan (Zolait 2016)
dalam Donna Revilia & Irwansyah
(2020).

Mengingat adanya  bahaya
persoalan yang timbul di media
internet seperti; “munculnya situs-
situs kebencian yang digunakan
untuk menyerang agama atau
kelompok tertentu. Salah satunya
adalah Gereja Katolik yang menjadi
sasaran serangan dengan
menyebarkan pornografi serta
kekerasan media sosial lainnya
(Pornografi dan Kekerasan dalam
Media Komunikasi, no. 7).”

Pemikiran ini tidak terlepas dari

peran serta dari Gereja yang
menyerukan akan pentingnya
penggunaan media sosial secara

positif. Seruan tersebut sebagaimana
diungkapkan bahwa: “media
komunikasi sosial memberi manfaat-
manfaat penting dan keuntungan-
keuntungan dari perspektif religius
seperti informasi yang berkaitan
dengan peristiwa-peristiwa
keagamaan maupun tokoh-tokoh
agama (Paus Fransiskus, 2022)".

SIMPI.E.N DAN SARAN

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan selama penelitian
berlangsung diketahui bahwa para
informan pada umumnya memiliki

kemampuan yang cukup baik
terutama sikap bijak dan kritis ketika
menggunakan media sosial digital
khususnya instagram. Dengan kata
lain, Orang Muda Katolik memiliki
literasi yang baik sehingga dapat
memanfaatkan media sosial dengan
maksimal.

Meski demikian, tidak dapat
disangkal bahwa penelitian ini masih
merupakan satu penelitian
sederhana mengingat bahwa subyek
penelitian masih terbatas pada
sekelompok kecil dan lebih
menghemat waktu maupun biaya
operasional. Karena itu sangat
diharapkan semoga melalui
penelitian ini dapat memberikan satu
wawasan atau cara pandang baru
bagi orang-orang muda dalam
menggunakan media sosial digital
secara efektif.

Penggunaan media hendaknya
tidak hanya terbatas pada
pertukaran informasi atau pun
peluang mengembangkan kreativitas
vang bernilai ekonomis, tetapi juga
menjadikan media sosial instagram
sebagai sarana yang
mempersatukan, memotivasi dan
menginspirasi bagi orang lain.
Singkatnya, perlu menanamkan
sikap kritis dan bijak dalam diri
orang-orang muda khususnya Orang
Muda Katolik agar dapat
menggunakan media sosial sesuai
dengan apa yang menjadi motivasi
atau tujuan awal ketika ingin
menggunakan media ini.
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